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ABSTRAK

Lereng Bojongtotor merupakan lereng buatan yang dibuat agar Jalan Tol Cisumdawu dapat
dibangun. Pada Jalan Tol Cisumdawu STA 20 terdapat sebuah bukit yang menghalangi area rencana
pembangunan jalan tol tersebut, maka galian dalam perlu dilakukan. Namun, hal ini menimbulkan
masalah longsor yang disebabkan oleh lereng galian yang tidak stabil. Galian tanah mengakibatkan
tanah lereng kehilangan tegangan keliling sehingga diperlukan perkuatan lereng menggunakan
angkur tanah demi mengembalikan tegangan keliling tanah yang hilang akibat galian dalam. Studi
yang dilakukan merupakan melakukan analisis balik dan memodelkan perkuatan lereng
menggunakan angkur tanah. Analisis balik merupakan cara untuk mengkaji sebuah longsoran untuk
mendapatkan parameter tahanan geser residual tanah. Kemudian dengan inklinometer yang sudah
terpasang dapat ditentukan lokasi bidang gelincir, sesuai dengan hasil data inclinometer. Pada
analisis balik didapatkan hasil Faktor Keamanan (FK) adalah 1,09 dengan Sudut Geser Residual
(¢,) adalah 14° dan setelah diberikan perkuatan lereng FK meningkat menjadi 1,303. Dilihat dari
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa analisis balik merupakan metode yang cukup baik untuk
mengkaji longsoran pada lereng dan angkur tanah merupakan pilihan yang tepat untuk penanganan
jangka pendek longsoran akibat galian dalam.

Kata Kunci: Analisis Balik, Angkur Tanah, Galian Dalam, Longsoran Lereng, Metode Elemen
Hingga.
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ABSTRACT

The Bojongtotor slope is an artificial slope created to facilitate the construction of the
Cisumdawu Toll Road. At Cisumdawu Toll Road STA 20, a hill obstructs the planned construction
area of the toll road, necessitating deep excavation. However, this has caused landslides due to the
instability of the excavation slope. The soil excavation results in the slope losing its confining stress,
requiring slope reinforcement with ground anchors to restore the lost confining stress caused by deep
excavation. This study involves back analysis and modeling of slope reinforcement using ground
anchors. Back analysis is a method used to investigate a landslide to obtain the residual shear
strength parameters of the soil. With the installed inclinometer, the location of the slip plane can be
determined based on the inclinometer data. The back analysis resulted in a Factor of Safety (FS) of
1.09 with a residual friction angle (¢,.) of 14°, and after slope reinforcement, the FS increased to
1.303. Based on the analysis results, it can be concluded that back analysis is an effective method
for investigating landslides on slopes, and ground anchors are a suitable short-term solution for
handling landslides due to deep excavation.

Keywords: Back Analysis, Deep Excavation, Finite Element Method, Ground Anchor, Slope
Landslide.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam proses pembangunan Jalan Tol Cileunyi-Sumedang-Dawuan
(Cisumdawu) sepanjang 61,6 kilometer, banyak ditemukan hambatan yang
disebabkan oleh topografi dan jenis tanah di daerah tersebut. Dalam rangka
menyukseskan pembangunan Jalan Tol Cisumdawu pada STA 20, dilakukan
penggalian dalam hingga kedalaman 130 meter. Namun, hal ini menimbulkan
longsor yang disebabkan karena lereng galian yang tidak stabil.

Umumnya, penanganan kasus serupa dilakukan menggunakan tiang bor.
Tiang bor telah terbukti sukses dalam menanggulangi masalah kestabilan lereng
dan sudah banyak digunakan secara luas (Ausilio, 2001). Akan tetapi, penganagn
awal dilakukan dengan penggunaan tiang bor ternyata gagal dan perlu diingat
bahwa kondisi lokasi yang curam dan sempit menyulitkan pergerakan alat berat
sehingga penggunaan tiang bor tidak memungkinkan dilakukan kembali.

Dari masalah yang telah diuraikan sebelumnya, salah satu penanganan
terbaik yang dapat dilakukan adalah penggunaan ground anchor untuk
meningkatkan kestabilan lereng galian dalam. Ground anchor sudah lama
digunakan untuk menambah kestabilan lereng dari galian dalam serta pelindung

lereng jalan raya dan berbagai jenis konstruksi geoteknik lainnya (Hanna, 1982).
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Gambar 1.1 Komponen Ground Anchor (Sabatini, 1999)



1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan dalam penelitian ini adalah terjadinya longsor pada Jalan
Tol Cileunyi-Sumedang-Dawuan (Cisumdawu) yang disebabkan oleh pekerjaan
galian dalam 130 meter. Maka dari itu, dibutuhkan pengkajian terhadap lereng dan
penanganan masalah tersebut. Metode yang lazim untuk dilakukan adalah
menggunakan boredpile atau tiang bor tetapi pengananan awal dengan tiang bor
gagal dan karena kondisi di lapangan yang tidak memungkinkan untuk pekerjaan

tiang bor maka penanganan menggunakan ground anchor dilakukan.

1.3 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini memiliki maksud sebagai berikut:
- Melakukan back analysis dengan menggunakan bantuan Program PLAXIS
2D untuk memperoleh ¢, oiquq: tanah.
- Menentukan nilai Faktor Keamanan lereng sesudah pengunaan ground
anchor pada kondisi GWL (groundwater level) Normal dan kenaikan GWL.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis besaarnya pengaruh dan
perilaku ground anchor terhadap stabilitas lereng galian dalam pada Jalan Tol

Cileunyi-Sumedang-Dawuan (Cisumdawu).

1.4 Ruang Lingkup
Berikut merupakan ruang lingkup yang terdapat dalam pembuatan skripsi ini:
1. Lokasi tinjauan berada di Jalan Tol Cileunyi-Sumedang-Dawuan STA 20.
2. Menentukan parameter tanah dari hasil uji SPT dan uji Pressuremeter.
3. Perhitungan dalam mencari ¢, giquq; dari Lereng dengan back analysis
menggunakan dengan bantuan Program PLAXIS 2D.
4. Perhitungan dalam mencari kestabilan lereng sesudah penggunaan ground
anchor dilakukan dengan metode elemen hingga dengan bantuan Program

PLAXIS 2D.



1.5 Metode Penelitian
Berikut merupakan metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan skripsi:
e Studi literatur
Studi Literatur dilakukan dengan cara mempelajari berbagai hal yang
berkaitan dengan ground anchor, kestabilan lereng, kuat geser tanah,
metode elemen hingga dan parameter tanah melalui media buku referensi,
jurnal, dan artikel lainnya.
e Pengumpulan Data
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder. Data
yang dikumpulkan akan menjadi dasar untuk melakukan analisis terhadap
kestabilan lereng sesudah penggunaan ground anchor.
e Analisis dan Pengolahan Data
Analisis kestabilan lereng dan pengolahan data akan dilakukan
menggunakan program PLAXIS 2D. Output yang diperoleh berupa angka

Faktor Keselamatan dari lereng tinjauan.

1.6 Sistematika Penulisan

Berikut merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan

skripsi:

BAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini akan berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, maksud dan
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika
penulisan, dan diagram alir penelitian.

BAB 2: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi dasar teori yang digunakan untuk menunjang pembuatan
skripsi dan menjadi referensi dalam melakukan penelitian.

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi mengenai tahapan dari back analysis dan metode elemen
hingga pada program PLAXIS 2D.

BAB 4: DATA DAN ANALISIS
Bab ini berisi mengenai pengolahan data dan analisis yang diperoleh dari

pemodelan menggunakan program komputer PLAXIS 2D.



BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang

telah dilakukan dan saran terhadap masalah yang dianalisis.

1.7 Diagram Alir

Berikut adalah diagram alir yang digunakan dalam pembuatan skripsi:

e )
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¢ A 4
o Slope stability o
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Gambar 1.2 Diagram Alir
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